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ABSTRAK

Metode jaring penghalang (barrier) merupakan metode alternatif koleksi nyamuk, meminimalkan kontak
kolektor terhadap gigitan nyamuk. Penelitian bertujuan memperkenalkan metode jaring penghalang sebagai
metode alternatif koleksi nyamuk di lapangan. Penelitian dilakukan di Kabupaten Pesawaran dan Kabupaten
Lampung Selatan, Provinsi Lampung, bulan Januari sampai Juni 2011. Jaring penghalang berukuran 25x2 meter
dibentangkan dengan penyangga bambu, dipasang di daerah yang memisahkan habitat perkembangbiakan
nyamuk Anopheles dengan pemukiman penduduk. Hasil penangkapan nyamuk di Kabupaten Pesawaran dengan
metode jaring penghalang; An. subpictus 72,5 per orang per malam; An. sundaicus, 20,51 per orang per malam;
An. barbumbrosus 0,13 per orang per malam. Penggunaan metode umpan orang luar (UOL) di Kabupaten
Pesawaran, An. tesselatus 23,75 per orang per malam; An. sundaicus 11,25 per orang per malam. Hasil
penangkapan nyamuk di Kabupaten Lampung Selatan dengan metode jaring penghalang, An. sundaicus 1,25 per
orang per malam; An. vagus 1 per orang per malam; An. annularis dan An.subpictus 0,25 per orang per malam.
Sedangkan dengan metode umpan orang luar (UOL) di Kabupaten Lampung Selatan, An. sundaicus 150,625 per
orang per malam bulan Mei, bulan Juni An. tesselatus 54,375 per orang per malam. Kesimpulannya, metode
jaring penghalang (barrier) dapat dijadikan metode alternatif dalam memperbanyak koleksi nyamuk istirahat di
luar rumah.

Kata kunci: jaring penghalang, metode alternatif, koleksi nyamuk Anopheles

ABSTRACT

Barrier net was introduced as alternative method for mosquitoes collection to minimize mosquitoes bites to
collectors. The aim of study was to introduce barrier net, as alternative method for collecting mosquitoes in
field. The study was conducted in Pesawaran and South Lampung Regency, Lampung Province, from January to
June 2011. Barrier net was 25x2 meters expanded, and tied by bamboo. Barrier net was installed in area,
separated from breeding habitats of Anopheles to communities. The result showed that in Pesawaran Regency,
caught by barrier net, An. subpictus 72,5 per person per night; An. sundaicus 20,51 per person per night; An.
barbumbrosus 0,13 per person per night. Otherwise, by outdoor human landing collection, An. tesselatus 23,75
per person per night and An. sundaicus 11,25 per person per night. In South Lampung Regency, caught by
barrier net, An. sundaicus 1,25 per person per night; An. vagus 1,0 per person per night; An. annularis and An.
subpictus 0,25 per person per night, while, by outdoor human landing collection, An. sundaicus 150,625 per
person per night on May, whereas, on June, An. tesselatus 54,375 per person per night. The conclusion was,
barrier net could be as alternative method for getting mosquitoes resting collection.

Keywords: barrier net, alternative method, Anopheles mosquitoes collection
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PENDAHULUAN

Malaria masih  merupakan masalah
kesehatan masyarakat di Indonesia terutama
pada masyarakat yang hidup di daerah
terpencil. Saat ini angka kesakitan dan
kematian akibat malaria cenderung menurun,
tetapi upaya untuk pencegahan  dan
pengendalian malaria tetap terus dilakukan,
meliputi penemuan penderita dan diagnosa
secara laboratorium (terkonfirmasi),
pengobatan dengan ACT (Artemisinin based
Combination Therapy) serta pencegahan
penularan  malaria melalui  pengendalian
vektor.12

Dalam upaya pencegahan malaria dengan
cara pengendalian vektor sangat diperlukan
pengetahuan tentang  bionomik  spesies
Anopheles sp. yang menjadi vektor.
Pengetahuan tentang bionomik vektor dimulai
dengan pemahaman perilaku vektor, termasuk
fauna dan kepadatan Anopheles sp. yang
berada di wilayah tersebut.®> Selama ini, untuk
mengetahui fauna dan kepadatan nyamuk
Anopheles sp dilakukan dengan cara
penangkapan nyamuk malam hari
menggunakan metode penangkapan nyamuk
yang hinggap di kaki kolektor nyamuk Umpan
Orang/UQ).345

Untuk meminimalkan risiko terjadinya
penularan pada waktu kegiatan penangkapan
nyamuk dan menghindarkan kontak langsung
antara kolektor nyamuk dengan vektor, maka
diusahakan suatu metode alternatif
menggunakan  jaring  penghalang/barrier.
Metode jaring penghalang/barrier bukan
merupakan metode yang baru dalam lingkup
penelitian, sama halnya pada penangkapan
burung dan kelelawar, juga menggunakan
jaring, tetapi untuk mendapatkan nyamuk hal
ini belum pernah dilakukan terutama di
Indonesia.

Berdasarkan pemikiran di atas, telah
dilakukan penelitian metode jaring penghalang
(barrier) yang diharapkan mengetahui tempat
istirahat dan kepadatan nyamuk serta
mendapatkan fauna nyamuk yang banyak di
luar rumah.
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Prinsip kerja jaring penghalang adalah
menghalangi nyamuk yang terbang dari habitat
perkembangbiakan menuju ke pemukiman
penduduk dengan memanipulasi keadaan,
dimana jaring penghalang ditempatkan dan
memberikan kesempatan penangkap untuk
mendapatkan nyamuk yang terperangkap di
jaring tersebut. Nyamuk yang diperoleh dari
hasil tangkapan dapat diidentifikasi dan
dianalisa seperti penangkapan metode umpan
orang ataupun umpan hewan.>*

Tujuan penelitian ini yaitu;
memperkenalkan metode jaring penghalang
sebagai metode alternatif koleksi nyamuk di
lapangan.

METODE

Penelitian dilakukan di Provinsi Lampung
yaitu Kabupaten Pesawaran dan Kabupaten
Lampung Selatan. Di Kabupaten Pesawaran,
penelitian dilakukan di Kecamatan Padang
Cermin, tiga desa yaitu Desa Hanura, Desa
Sidodadi, dan Desa Sukajaya Lempasing.
Sedangkan di Kabupaten Lampung Selatan di
Desa Sukaraja Kecamatan Rajabasa. Penelitian
berlangsung pada bulan Januari-Juni 2011.

Jaring penghalang merupakan bahan
material siap pakai, terbuat dari bahan eter
polyvinylchloride dilapisi poliester,
mempunyai lebar 2 meter dan panjang 25
meter, dengan ukuran mesh 17,75 mm. Jaring
dipasang pada suatu lahan yang memisahkan
antara habitat perkembangbiakan vektor
malaria dan pemukiman penduduk. Jaring
dipasang dari pukul 18.00 hingga pukul 06.00,
diikatkan pada tiang penyangga berupa bambu
dengan jarak interval setiap tiang penyangga 2
meter. Posisi jaring terbentang di antara habitat
perkembangbiakan vektor dan permukiman,
sehingga terdapat 2 bidang jaring, satu bidang
menghadap pemukiman dan bidang lain
menghadap habitat perkembangbiakan vektor.
Bidang yang menghadap pemukiman disebut
bidang dalam (D), sedangkan bidang yang
menghadap ke habitat disebut bidang luar (L).
Selanjutnya bidang dalam dibedakan atas
ketinggiannya yaitu D1, D2, dan D3 yang
artinya bidang jaring yang menghadap ke arah
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permukiman dengan ketinggian jaring 0-50 cm
(D1), ketinggian 51-100 cm (D2), dan 100-200
cm (D3). Begitu juga bidang luar terbagi atas 3
ketinggian yaitu L1, L2, dan L3.

Diharapkan nyamuk yang keluar dari
habitat perkembangbiakan akan terbang
menuju pemukiman untuk mencari sumber
darah dan sebaliknya nyamuk yang dari
pemukiman akan terbang menuju habitat

perkembangbiakan untuk meletakkan telur.
Perilaku terbang nyamuk tersebut akan
membuat nyamuk hinggap di jaring
penghalang untuk beristirahat sementara waktu
sebelum meneruskan tujuannya. Nyamuk yang
hinggap pada jaring akan ditangkap oleh
penangkap/kolektor. Efektivitas jaring
penghalang sebagai metode penangkapan
nyamuk eksofilik akan dianalisa.

- s

Gambar 1. Koleksi Nyamuk dengan Metode

Jaring Penghalang

Gambar 2. Jaring Penghalang yang Dibentangkan

diantara Pemukiman dan Habitat
Perkembangbiakan Nyamuk Anopheles

Spp.

Pengumpulan spesimen nyamuk

Spesimen nyamuk dikumpulkan dari
setiap sisi bidang jaring penghalang menurut
ketinggian yang telah ditetapkan (D1, D2, D3
dan L1, L2, serta L3). Pengumpulan spesimen
nyamuk yang hinggap di jaring penghalang
dilakukan selama 20 menit setiap selang waktu
satu jam selama semalam suntuk (pukul 18.00-
06.00). Nyamuk hasil tangkapan disimpan
dalam gelas kertas yang dibedakan atas waktu
penangkapan, Kketinggian jaring serta arah
datang nyamuk, sehingga setiap jam koleksi
diperolen 6 gelas kertas. Hasil tangkapan
diidentifikasi secara mikroskopis hingga
tingkat spesies dengan bantuan buku pedoman
identifikasi nyamuk Anopheles di Indonesia
oleh O'Connor dan Soepanto.®

Sebagai pembanding dilakukan
penangkapan nyamuk dengan metode umpan

hinggap pada manusia (Umpan Orang/UQ) di
luar rumah (UOL), di semak (UO semak), di
kebun (UO kebun), Umpan Kambing di semak
(UK semak), Umpan Kambing di kebun (UK
kebun) dan Umpan Sapi di kebun (US kebun).
Metode ini melibatkan 2 kolektor nyamuk
disetiap metodenya (UOL, UO semak, UO
kebun, UK semak, UK kebun, dan US kebun).
Umpan kambing atau sapi merupakan metode
penangkapan nyamuk istirahat (resting)
dengan menempatkan kambing di dalam
kelambu sebagai umpan. Metode ini dimaksud
untuk mengetahui kesukaan nyamuk akan
sumber darah.

Penangkapan nyamuk dengan metode
Umpan Orang (UO) dilakukan dengan cara
menempatkan kolektor pada posisi yang telah
ditentukan (di luar rumah dan semak).
Kolektor nyamuk duduk, celana panjangnya
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digulung hingga lutut, menunggu nyamuk
yang datang dan hinggap. Nyamuk yang
hinggap segera ditangkap menggunakan
aspirator. Waktu pengumpulan nyamuk dengan
metode Umpan Orang (UO) dan identifikasi
sama seperti pada metode jaring penghalang.*3

HASIL

Gambar 3-5 dan 7 memperlihatkan
kemampuan  jaring  penghalang  dalam
perolehan spesimen Anopheles sp. di tiga desa
di Kabupaten Pesawaran (Desa Hanura, Desa
Sidodadi, dan Desa Sukajaya) dan 1 desa di
Kabupaten Lampung Selatan (Desa Sukaraja).
Gambar 3 memperlihatkan kemampuan jaring
penghalang yang dipasang di Desa Hanura, ada
5 spesies nyamuk Anopeles yang diperoleh
dengan  menggunakan  metode  jaring
penghalang, yaitu An. barbirostris, An. kochi,
An. tesselatus, An. subpictus, dan An. vagus.
Gambar 4 memperlihatkan kemampuan jaring
penghalang yang dipasang di Desa Sidodadi,
ada 6 spesies Anopheles yaitu An. barbirostris,
An. kochi, An. subpictus, An. vagus, An.
sundaicus dan An. barbumbrosus. Gambar 5
memperlihatkan kemampuan jaring
penghalang yang dilakukan di Desa Sukajaya,
ada 6 spesies Anopheles yaitu An. barbirostris,
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An. kochi, An. subpictus, An. vagus, An.
sundaicus, dan An. tesselatus. Gambar 7
memperlihatkan kemampuan jaring
penghalang yang dilakukan di Desa Sukaraja
Kecamatan Rajabasa terdapat 4 spesies
Anopheles yaitu An. subpictus, An. vagus, An.
Sundaicus, dan An. annularis.

Pada gambar 3 terlihat bahwa di Desa
Hanura, An. subpictus adalah Anopheles yang
dominan. Kepadatan nyamuk dinyatakan
dalam satuan per orang per malam (o/m).
Kepadatan An. subpictus yang datang dari arah
luar (L) (12+12,5+12=36,5 o/m), tidak berbeda
jauh dibanding kepadatan An. subpictus yang
datang dari arah dalam (D) (12+12+12=36
o/m). Juga hampir tidak ada perbedaan
kepadatan nyamuk bila dilihat dari arah
ketinggian datangnya (D1, D2, D3, dan L1,
L2, L3), yaitu berkisar antara 12-12,5 per
orang per malam. Sedangkan untuk An.
barbirostris dan An. vagus ada perbedaan
jumlah populasi, populasi An. barbirostris dan
An. vagus yang datang dari arah luar lebih
banyak dibanding dari arah dalam. An.
barbirostris lebih sering ditemukan pada
ketinggian 1-2 m sedangkan An. vagus lebih
sering ditemukan pada ketinggian <1m
(Gambar 1).
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Gambar 3. Kepadatan Nyamuk Anopheles sp. per Orang per Malam dengan Metode Jaring
Penghalang di Desa Hanura Kecamatan Hanura Kabupaten Pesawaran Tahun 2011
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Pada Gambar 4 terlihat bahwa di Desa
Sidodadi An. sundaicus adalah Anopheles yang
dominan. Berbeda dengan Desa Hanura,
kepadatan nyamuk yang datang dari arah
dalam (D) (9,63 o/m) lebih banyak dibanding
keapadatan nyamuk yang datang dari arah luar
(L) (6,88 o/m). Ada perbedaan kepadatan
nyamuk bila dilihat dari perbedaan ketinggian

5,00
4,00

3,00

e

(D3> D1> D2 dan L1> L2> L3). Begitu juga
untuk An. barbirostris dan An. vagus,
kepadatan nyamuk yang datang dari arah
dalam (D) lebih banyak dibanding dari arah
luar (L). An. barbirostris lebih sering
ditemukan pada ketinggian 0-50 cm dan 1-2 m
sedangkan An. vagus lebih sering ditemukan
pada ketinggian <50 cm (Gambar 4).

Kepadatan Nyamuk Per malam
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Gambar 4. Kepadatan Nyamuk Anopheles sp. per Orang per Malam dengan Metode Jaring
Penghalang di Desa Sidodadi Kecamatan Hanura Kabupaten Pesawaran Tahun 2011

Pada Gambar 5 di bawah, terlihat bahwa
di Desa Sukajaya, An. sundaicus juga
dominan. Kepadatan nyamuk An. sundaicus
yang datang dari arah dalam (D) lebih banyak
dibanding kepadatan nyamuk yang datang dari
arah luar (L). Ada perbedaan kepadatan
nyamuk bila dilihat dari perbedaan ketinggian
(D1> D3> D2 dan L2> L3> L1). Begitu juga
untuk An. barbirostris dan An. vagus,
kepadatan nyamuk yang datang dari arah
dalam (D) lebih banyak dibanding dari arah
luar (L). An. barbirostris dan An. vagus lebih
sering ditemukan pada ketinggian 0-50 cm
(Gambar 5).

Gambar 6 memperlihatkan kepadatan
nyamuk Anopheles sp. di Desa Sukajaya
Lempasing Kabupaten Pesawaran. Koleksi
nyamuk dilakukan dengan metode yang
umum dikerjakan dalam kegiatan koleksi
nyamuk vyaitu Umpan Orang Dalam

(UOD), Umpan Orang Luar (UOL),
Umpan Kambing di semak (UK semak).
Kepadatan nyamuk dinyatakan dalam
satuan per orang per malam (o/m). Hasil
penangkapan di  bulan Mei 2011

menyatakan  bahwa  An.  sundaicus
merupakan populasi yang dominan untuk
penangkapan dengan metode UOD

(11,375/0/m) dan UOL (11,25/0/m), untuk
UK semak diperoleh 7/o/m. Sedangkan
untuk bulan Juni 2011 populasi An.
sundaicus mengalami peningkatan di UK
semak (45/o/m), tidak diperoleh di dalam
rumah dan sangat sedikit di luar rumah.
Pada bulan yang sama (Juni) populasi An.
tesselatus meningkat tinggi yaitu UOD
18,875/o/m, UOL 23,75/o/m, dan UK
semak 25/o/m.
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Gambar 5. Kepadatan Nyamuk Anopheles sp per Orang per Malam dengan Metode Jaring
Penghalang di Desa Sukajaya Lempasing Kecamatan Hanura Kabupaten Pesawaran
Tahun 2011
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Gambar 6. Kepadatan Nyamuk Anopheles sp per Orang per Malam dengan Metode Umpan Orang
dalam Rumah (UOD), Umpan Orang Luar Rumah (UOL), dan Umpan Kambing di
Semak (UK Semak) di Desa Sukajaya Lempasing Kecamatan Hanura Kabupaten

Pesawaran Tahun 2011

Pada Gambar 7  memperlihatkan
kepadatan nyamuk Anopheles sp di Desa
Sukaraja Kecamatan Rajabasa Kabupaten
Lampung Selatan. Populasi yang dominan
adalah An. sundaicus. Kepadatan nyamuk
tertangkap sangat sedikit. Nyamuk An.
sundaicus merupakan spesies dominan. An.
sundaicus yang datang dari arah dalam (D)
lebih banyak, dibanding kepadatan nyamuk
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yang datang dari arah luar (L). Ada perbedaan
kepadatan nyamuk bila dilihat dari perbedaan
ketinggian (D1> D2> D3 dan L1> L2> L3).
Begitu juga An. vagus, kepadatan nyamuk
yang datang dari arah dalam (D) lebih banyak
dibanding dari arah luar (L). An. vagus lebih
sering ditemukan pada ketinggian 0-50cm
(Gambar 7).
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Kepadatan Nyamuk per malam
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Gambar 7. Kepadatan Nyamuk Anopheles sp per Orang per Malam dengan Metode Jaring
Penghalang di Desa Sukaraja Kecamatan Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan Tahun

2011
Gambar 8 menunjukkan kepadatan
nyamuk di Desa Sukaraja, Kabupaten

Lampung Selatan, yang dilakukan dengan
metode Umpan Orang Dalam (UOD), Umpan
Orang Luar (UOL), dan Umpan Kambing di
semak (UK semak). Kepadatan nyamuk
dinyatakan dalam satuan per orang per malam
(o/m). Hasil penangkapan di bulan Mei 2011
menyatakan bahwa An. sundaicus merupakan
populasi yang dominan untuk penangkapan

dengan metode UOD (66,375/0/m) dan UOL
(150,625/0/m). Pada bulan Juni 2011 populasi
An. sundaicus di UK semak meningkat tinggi
(45/0/m), tetapi menurun di UOD (9,75/0/m)
dan UOL (39,375/0/m), sedangkan populasi
An. tesselatus meningkat tinggi yaitu UOD
33,125/0/m dan UoL 54,375/o/m.
Penangkapan dengan umpan sapi sangat efektif
untuk An. vagus dan An. kochi

Lampung Selatan
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Gambar 8. Kepadatan Nyamuk Anopheles sp per Orang per Malam dengan Metode Umpan Orang
Dalam (UOD), Umpan Orang Luar (UOL), Umpan Sapi di Kebun (US Kebun), Umpan
Kambing di Kebun (UK Kebun), dan Umpan Kambing di Semak (UK Semak) di Desa
Sukaraja Kecamatan Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2011
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian pemasangan
jaring penghalang tidak mampu menggantikan
metode umpan orang di dalam mendapatkan
kepadatan fauna Anopheles betina. Nyamuk
tertangkap yang menggunakan metode umpan
orang lebih banyak kepadatannya dari metode
jaring penghalang, tetapi tidak sebanyak
nyamuk tertangkap dengan metode umpan
hewan. Hal ini disebabkan sifat alami nyamuk
dimana nyamuk betina keluar dari habitat
perkembangbiakan pergi mencari sumber
darah untuk mematangkan telurnya.! Dalam
mencari sumber darah, nyamuk betina akan
tertarik pada bau terutama CO dan bau kulit
tubuh ataupun panas tubuh dari inang (host).”
10 Tetapi pada jaring penghalang, daya penarik
tersebut tidak ada sehingga fungsi utama jaring
penghalang adalah sebagai sarana menahan
terbang nyamuk untuk sementara waktu, ketika
nyamuk secara alami mencari sumber darah.
Kemungkinan lain fungsi jaring penghalang
adalah sebagai tempat istirahat, baik istirahat
sebelum mendapatkan sumber darah maupun
istirahat sesudah mendapatkan sumber darah.
Anopheles sp memerlukan istirahat sebelum
dan sesudah mencari sumber darah.'t12113

Keberhasilan ~ penangkapan  nyamuk
menggunakan metode UK, US, dan UO
menjelaskan bahwa ada persaingan daya tarik
pengumpan Yyaitu bau tubuh pengumpan yang
dalam hal ini kambing, sapi, maupun bau
tubuh manusia. Rangsangan bau yang berasal
dari kambing dan sapi agaknya menjadi daya
tarik nyamuk untuk datang mendekat. Hal ini
seperti yang dikatakan Sade dan Dirjen P2PL
bahwa panas tubuh, karbondioksida, dan
amoniak akan membawa nyamuk mendekat.”**

Satu hal yang menarik dalam penelitian
ini adalah, jaring penghalang ternyata cukup
efektif dalam mendapatkan nyamuk resting
(istirahat). Beberapa literatur menyatakan
bahwa tempat istirahat
alami Anopheles berbeda berdasarkan
spesiesnya,* diantaranya; tempat istirahat An.
aconitus di  kebun salak pada pagi hari,
umumnya di lubang seresah yang lembab dan
teduh, yang mempunyai kelembaban tinggi
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dan intensitas cahaya rendah,** di pinggir-
pinggir parit, tebing sungai, dekat air yang
selalu basah dan lembab.’?  Pada An.
maculatus, tempat istirahat adalah di pinggiran
sungai-sungai kecil dan di tanah yang lembab
15 dan untuk An. sundaicus tempat istirahat di
dinding-dinding rumah penduduk.!? Selama ini
penangkapan nyamuk istirahat di tempat alami
kurang mendapat hasil yang optimal, karena
luas dan sulitnya mencari nyamuk istirahat di
antara vegetasi lebat yang berfungsi sebagai
tempat istirahat alami nyamuk.! Mahmud
mengatakan ~ bahwa  diperlukan  waktu
bertahun-tahun dalam mengumpulkan jumlah
nyamuk istirahat yang cukup pada kelompok
An. punctulatus untuk identifikasi sumber
darah.!® Tetapi penggunaan jaring penghalang
menjadikan cukup efisien dalam mendapatkan
nyamuk resting (istirahat).

Keberhasilan jaring penghalang dalam
mengumpulkan nyamuk kenyang darah dapat
mempelajari  perilaku  populasi  nyamuk
terhadap sumber pakan darah. Jaring
penghalang dirancang berdasarkan pada
hipotesis bahwa nyamuk kenyang darah dapat
ditangkap saat hinggap antara makan darah
dan beristirahat. Hipotesis ini didasarkan pada
pengamatan oleh Giglioli dan Sade tentang
pola terbang kelompok nyamuk
Anophelines.!t14 Selanjutnya Giglioli
mengatakan bahwa An. gambiae melas masuk
desa pada ketinggian kurang dari lima kaki
(1.53 m) dan arah terbang mereka dapat
dialihkan.!* O’Connor dan Gillies menegaskan
bahwa kebanyakan nyamuk terbang di
ketinggian rendah saat melintasi wilayah
terbuka,®*? meskipun Anopheles sp dapat
memodifikasi ketinggian terbang mereka saat
menemui kendala.}*!’ Jaring penghalang dapat
menciptakan hambatan terbang nyamuk, tidak
untuk mengalihkan terbang nyamuk, tetapi
untuk menghambat terbang mereka, sehingga
cukup waktu dilakukannya penangkapan
nyamuk. Pada penangkapan nyamuk kenyang
darah, jaring penghalang dipasang di wilayah
antara inang sebagai sumber darah dan tempat
untuk bertelur sehingga jaring penghalang
berfungsi sebagai tempat istirahat nyamuk.



Penggunaan Metode........ (Shinta, dkk)

Jaring  penghalang  dapat  memberikan
informasi arah terbang dan pola perilaku
temporal nyamuk.?

Berdasarkan  pengamatan ini  dapat
dikatakan bahwa Anopheles sp. tertangkap
umumnya ada pada ketinggian 0-100 cm. Hal
ini tidak berbeda jauh dengan hasil penelitian
Mahmud dan Damar T dkk., yang melaporkan
bahwa An aconitus, An. maculatus, An.
subpictus, An. Indefinitus, dan  An.
balabacensis beristirahat pada ketinggian rata-
rata 0-75 cm di atas permukaan tanah.l®*
Begitu pula An. minimus di East Central India
(1-1,3 m)® dan An. gambiae di distrik Mutare
dan Mutasa, Zimbabwe 1-1,5 m.!° Bagi
nyamuk mungkin posisi istirahat rendah dekat
dengan tanah menyebabkan kelembaban tanah
masih terasa, karena semakin tinggi posisi dari
tanah mengakibatkan kelembaban berkurang.
Informasi tentang ketinggian nyamuk vektor
beristirahat berguna terhadap pengendalian
vektor nyamuk malaria.?

Meskipun percobaan dirancang untuk
Anophelines betina, jaring penghalang juga
bermanfaat untuk mendapatkan spesimen
Culicine, selain itu sejumlah kecil Anopheles
jantan dan Aedes sp. juga diperoleh dengan
jaring penghalang. Melalui perbaikan metode
lebih lanjut, jaring penghalang diharapkan
dapat menjadi metode sederhana untuk
memperoleh spesimen nyamuk jantan yang
saat ini belum banyak data termanfaatkan dan
potensi penggunaan jaring penghalang sebagai
metode mendapatkan spesimen darah nyamuk
sedang istirahat. Pengembangan metode
penggunaan jaring penghalang  dengan
menambahkan  insektisida pada  jaring
penghalang ternyata mampu mengurangi
kepadatan An. gambiae sebesar 84%.%

KESIMPULAN

Metode jaring  penghalang  dapat
digunakan sebagai cara mendapatkan spesimen
nyamuk, tetapi tidak dapat mengganti peran
metode umpan orang dalam mendapatkan
kepadatan nyamuk setiap jam (Man Hour
Density/MHD). Kelebihan jaring penghalang
yaitu dapat menjadi metode potensial untuk

memperbanyak hasil pengumpulan spesimen
nyamuk istirahat (resting collection) di luar
rumah dan memperkecil bias penentuan
kesukaan nyamuk Anopheline mencari sumber
darah. Keberhasilan jaring penghalang dalam
mengumpulkan  nyamuk kenyang darah
merupakan data dasar untuk merancang
percobaan lebih lanjut secara sistematis
mengamati perilaku istirahat Anopheles sp. dan
mempelajari  perilaku  populasi  mencari
kesukaan nyamuk terhadap sumber darah.
Metode jaring penghalang juga dapat
mengetahui  ketinggian  terbang nyamuk
Anopheles sp.

SARAN

Jaring penghalang sebaiknya dipasang di
wilayah yang mempunyai kepadatan/populasi
nyamuk tinggi dengan melakukan survei
pendahuluan jentik nyamuk dahulu.

Jaring penghalang dapat digunakan
sebagai salah satu cara/metode dalam
pengendalian vektor kedepannya dengan
perbaikan pada metode, misal; jaring
penghalang berinsektisida.
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